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Abstrak. Era revolusi industri 4.0 telah membawa dampak terhadap semua aspek kehidupan, termasuk aspek 

tata kelola pemerintahan, baik pemerintah pusat, pemerintah daerah maupun pemerintah desa. Pemerintah Desa 

Tengkurak saat ini belum memanfaatkan dan mengoptimalkan teknologi informasi sebagai perangkat dalam 

melaksanakan tugas-tugas pemerintahannya, termasuk dalam melayani kepada masyarakat desa maupun kepada 

pemangku kepentingan lainnya. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah merancang dan membangun sistem 

informasi e-government dengan framework Laravel yang bermanfaat bagi pemerintah desa Tengkurak dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat maupun pemangku kepentingan lainnya, selain itu masyarakat juga 

dapat mengetahui tentang berbagai informasi yang diberikan oleh pemerintah desa Tengkurak. Hasil dari 

penelitian ini yaitu berupa sistem informasi e- government yang dapat memberikan berbagai informasi dan 

layanan secara online kepada masyarakat desa dan pemangku kepentingan lainnya. 

Kata Kunci: E-Government, Pelayanan Prima, Framework Laravel. 

1. Pendahuluan 

Era revolusi industri 4.0 telah membawa dampak terhadap semua aspek kehidupan, termasuk aspek tata kelola 

pemerintahan, baik pemerintah pusat, pemerintah daerah maupun pemerintah desa. Pemerintah Desa Tengkurak 

saat ini belum memanfaatkan dan mengoptimalkan teknologi informasi sebagai perangkat dalam melaksanakan 

tugas-tugas pemerintahannya, termasuk dalam melayani kepada masyarakat desa maupun kepada pemangku 

kepentingan lainnya. Hasil dari penelitian ini yaitu berupa sistem informasi e-government yang dapat memberikan 

berbagai informasi dan layanan secara online kepada masyarakat desa dan pemangku kepentingan lainnya. Oleh 

karena itu, agar pemerintah desa Tengkurak dapat melaksanakan tata kelola pemerintahan dan pelayanan kepada 

masyarakat desa dan pemangku kepentingan lainnya yang lebih baik, maka perlu didukung dengan teknologi 

informasi dan komunikasi yang dapat diakses secara online yaitu sistem informasi E- Government. 

 

Penerapan E-Government dapat dilakukan dengan melakukan perencanaan dan rancangan yang matang, seperti: 

1) penyelarasan tujuan E-Government dengan visi, misi, dan tujuan penyelenggaraan pemerintahan; 2) 

penyelarasan sistem dan proses birokrasi; 3) penerapan strategi yang tepat; 4) memiliki proses yang terstruktur dan 

bertahap; dan 5) kebutuhan sumber daya (SDM, finansial) sangat memadai. 

 

Dari uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul Rancang Bangun E-

Government Pemerintah Desa Tengkurak untuk Memberikan Pelayanan Prima Kepada Pemangku Kepentingan 

dengan Menggunakan Framework Laravel. Penelitian ini juga dilakukan selaras dan sejalan dengan program 

pemerintah yang tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2015-2019, yaitu
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nawacita ketiga bahwa membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat daerah dan desa dalam kerangka 

Negara Kesatuan Republik Indonesia maka pembangunan daerah tertinggal merupakan pemihakan (afirmasi) 

kepada rakyat di daerah tertinggal menjadi suatu kerangka dalam menyusun rencana startegis pemerintah daerah 

maupun desa. 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1  E-Government 

E-Government atau pemerintahan berbasis elektronik merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah dengan 

menggunakan dukungan teknologi informasi dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. E-Government 

memiliki peran penting dalam 1) mendorong pemerintahan yang lebih responsif dan menampung aspirasi 

masyarakat; 2) meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan; dan 3) mendorong masyarakat untuk berpartisipasi 

dalam sistem penyelenggaraan pemerintahan. [1] 

2.2  Pelayanan Prima 

Pelayanan Prima merupakan pendekatan perilaku yang berhubungan dengan pelanggan dengan mengoptimalkan 

tindakan dan pelayanan yang terbaik serta memuaskan pelanggan dengan berorientasi pada standar layanan 

tertentu. [2] 

2.3  Metode Waterfall 

Metode Waterfall berfokus pada sekuential dan susunan yang rapih, seperti air terjun berawal dari system 

engineering kemudian bersambung ke tahapan requirements analysis, design, coding, testing dan maintenance. 

[3] 

2.4  Framework Laravel 

Laravel berlisensi MIT dengan kodingan yang telah tersedia di Github, sama seperti framework lain. Framework 

ini dibangun dengan konsep MVC (Model-Controller-View). Lalu, framework ini juga dilengkapi dengan CLI yang 

bernama “Artisan” untuk packaging bundle dan instalasi bundle. [4] 

2.5  Black Box 

Black Box Testing adalah pengujian yang berfokus pada fungsionalitas sistem mulai dari input, proses, hingga 

output yang disesuaikan berdasarkan kebutuhan pengguna. [5] 
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3. Metodologi Penelitian 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 1. Alur Penelitian. 

1. Tahap Persiapan merupakan tahap dimana peneliti secara langsung mengamati objek. Dari hasil 

persiapan ini dapat diidentifikasi dan dirumuskan permasalahan yang terkait serta penetapan tujuan 

penelitian mengenai merancang dan membangun e-government pemerintah desa Tengkurak dengan 

menggunakan framework Laravel. 

2. Tahap Studi Pustaka merupakan tahap dimana penulis mencari dan mengumpulkan data dari sumber 

seperti buku, jurnal terkait dengan masalah yang ingin dipecahkan. 

3. Tahap Analisis Sistem merupakan tahapan dimana penulis melakukan analisis dari hasil pengamatan 

dan hasil identifikasi masalah yang ada yaitu belum tersedianya E-Government Pemerintah Desa 

Tengkurak untuk memberikan pelayanan prima kepada pemangku kepentingan dengan menggunakan 

framework laravel sehingga penulis melakukan analisis kebutuhan. Tahap kinerja sistem yang sedang 

berjalan sangat lambat dan tidak efisien sehingga penulis melakukan analisis PIECES untuk 

mempermudah dalam memperbaharui sistem yang akan menghasilkan suatu sistem rancangan usulan 

pada desa Tengkurak 

4. Tahap Perancangan Sistem yang menggunakan framework Laravel dengan membuat gambaran 

flowchart dan UML. Kemudian perancangan antarmuka dan perancangan database memiliki 



e-ISBN 978-623-93343-4-5 

Seminar Nasional Mahasiswa Ilmu Komputer dan Aplikasinya (SENAMIKA) 

Jakarta-Indonesia, 15 September 2021 

 

 
 
 
 

455 
 

pendekatan pada perancangan pembuatan kode program, struktur data, konstruksi software, dan 

prosedural kode yang menggambarkan kebutuhan software sehingga dapat diaplikasikan menjadi 

program pada tahap selanjutnya. 

5. Tahap Uji Sistem ini menggunakan Blackbox Testing, cara kerja pengujian ini adalah dengan pengujian 

sistem dari sudut pandang pengguna yang didasari pada pengujian kinerja dan antarmuka, tanpa menguji 

kode programnya. 

6. Tahap Penggunaan Sistem adalah implementasi sistem yang telah dibuat sebagai sumber informasi yang 

berguna bagi Desa Tengkurak. 

4. Hasil Dan Pembahasan 

4.1 Prosedur Sistem Berjalan 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ditemukan dari desa Tengkurak, kantor desa Tengkurak belum 

memanfaatkan teknologi sebagai sumber informasi dan komunikasi secara optimal dalam memberikan 

pelayanan dan penyebaran informasi kepada masyarakat maupun kepada pemangku kepentingan lainnya. 

Masalah yang ditemukan: 

1. Pengelolahan seluruh data desa masih menggunakan Microsoft Office dan hanya dapat diakses disatu 

perangkat utama saja. 

2. Backup data yang tersedia hanya pada satu perangkat maupun lembaran kertas data. 

3. Penyebaran informasi desa masih menggunakan platform dari Pemerintah Kabupaten Serang dan belum 

ada media penyebaran informasi yang khusus dari Desa Tengkurak. 

4. Masyarakat desa yang ingin mengajukan pembuatan surat keterangan masih harus datang ke kantor desa. 

5. Perkembangan informasi desa yang akan disampaikan terkadang masih belum up to date. 
 

4.2 Identifikasi Masalah Dengan Metode PIECES 

Dari penjelasan sistem yang sedang berjalan yang sudah dijabarkan diatas, maka penulis melakukan analisis 

menggunakan Metode PIECES, dengan hasil analisisnya sebagai berikut: 

1. Performance, proses kinerja dari sistem yang sedang berjalan masih belum mengoptimalkan TIK yaitu 

dari mulai input data sampai pengolahan data dan informasi. 

2. Information, kualitas informasi yang dihasilkan dari sistem manual terkadang tidak real time 

atau up to date. 

3. Economic, penggunaan biaya dari sistem manual yang digunakan menimbulkan biaya yang tinggi karena 

membutuhkan pencetakan dokumen. 

4. Control, proses penyimpanan data informasi desa masih menggunakan satu perangkat saja dan dapat 

mengakibatkan data yang tidak valid karena perubahan data yang dilakukan, juga belum ada pembatasan 
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akses terhadap data. 

5. Efficiency, proses input data atas dokumen desa belum dilakukan secara baik dari sisi kelengkapan data 

dan terjadi human error sehingga output dari informasi yang dihasilkan menjadi salah dan perlu dilakukan 

perbaikan. 

6. Service, sistem pelayanan dari semula konvensional atau manual. 

4.3 Use Case Diagram Usulan 

 

Gambar. 2. Use Case Diagram Usulan. 
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4.4 Class Diagram 

Gambar. 3. Class Diagram. 

 

4.5 Tampilan Sistem 

a) Halaman Utama 

 

Gambar. 4. Tampilan Halaman Utama. 

 

b) Halaman Login Pengaduan dan Surat Online (Masyarakat) 
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Gambar 5. Tampilan Login Pengguna. 

 

c) Halaman Formulir Pengaduan (Masyarakat) 

 
 

Gambar. 6. Tampilan Halaman Formulir Pengaduan. 

 

d) Halaman Formulir Surat Online 

 
 

Gambar. 7. Tampilan Halaman Formulir Surat Online. 

e) Halaman Cetak Laporan Kepala Desa 
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Gambar. 8. Tampilan Halaman Laporan Kepala Desa. 

 

f) Halaman Potensi Desa 

 

 
Gambar. 9. Tampilan Halaman Potensi Desa. 

 

g) Halaman Data Pekerjaan  

 
Gambar. 10. Tampilan Halaman Data Pekerjaan. 

 

 

h) Halaman Admin Penduduk  
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Gambar. 11. Tampilan Halaman Admin Penduduk. 

 

i) Halaman Dashboard Operator PemDa  

 
Gambar. 12. Tampilan Halaman Dashboard PemDa. 

5. Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Sistem berjalan masih belum maksimal dalam penyampaian informasi dan juga pengolahan data serta pengaduan 

yang dianggap sistem kinerjanya masih lambat, kurang cepat, kurang akurat, efisien, dan efektif. Hubungan 

framework Laravel sebagai pembuat interface dan MySQL sebagai basis data. Penggunaan metode PIECES untuk 

membandingkan sistem yang lama dan sistem yang baru, dan metode Waterfall alir penelitian yang sederhana dan 

mudah diterapkan. Hasil pengolahan data pada sistem informasi E-Government berupa laporan data yang telah 

dimasukan sebelumnya, dan hanya bisa dilihat melalui akses. 

5.2 Saran 

Dari rancang bangun E-Government pada Desa Tengkurak maka saran penulis sebagai berikut: 
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1. Dengan adanya sistem informasi E-Government dapat meningkatkan kemampuan masyarakat dalam 

bidang teknologi informasi dan mempermudah mengelola data tanpa harus menunggu lama. 

2. Bagi pengguna tingkat penyebaran informasi E-Government dalam penyampaian data-data dan informasi 

terkait Desa Tengkurak menggunakan media website. 

3. Perlu dilakukan pelatihan skill dan pengenalan pada admin kantor Desa Tengkurak. 
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